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Bullying phenomenon in schools is a worldwide problem that can have negative lifelong consequences for students.
This research aims to identify the correlation between the internal and external factors related to bullying behaviour on
adolescents. The research used correlation method with cross sectional approach. Chi Square test used to analyze the
data on 83 students class of 10th and 11t in SMA Negeri 7 Pekanbaru. Sample was taken by using simple random
sampling. Results showed that there was a correlation between genders, personality type, self confidence, school
climate and peer social group on adolescents. The statistic showed that genders (p=0.003< alpha=0.05), personality
type (p=0.021< alpha=0.05), self confidence (p=0.033< alpha=0.05), school climate (p=0.032< alpha=0.05), and
peer social support (p=0.000< alpha=0.05) which means that there was a correlation between variables with bullying
behaviour among adolescents. This study suggested any stakeholders particularly teacher to increase bullying
prevention activities, further identify the factors that led to the appereance of bullying behaviour on adolecents in high
school.
Keywords : Adolescents, bullying, external factor, internal factor
PENDAHULUAN
Pada tiga dekade terakhir, ditemukan
bahwa bullying telah menjadi ancaman serius
terhadap perkembangan anak dan penyebab
potensial kekerasan dalam sekolah
(Smokowski & Kopasz, 2005). Bullying
merupakan salah satu permasalahan yang
menjadi perhatian global. Bullying adalah
salah satu dari masalah-masalah yang
dijumpai oleh remaja, orang tua, guru dan
kepala sekolah. Fenomena seputar perilaku
bullying atau disebut dengan mobbing sudah
terjadi sejak tahun 1960 akhir atau sekitar
awal permulaan tahun 1970 di Sweden
(Provis, 2012).
Bullying merupakan perilaku yang
tidak diharapkan terjadi terutama di
lingkungan sekolah. Bullying dapat diartikan
sebagai perilaku agresif yang terjadi di
kalangan anak terutama usia sekolah dan
melibatkan ketidakseimbangan kekuatan yang
berpotensi untuk dilakukan secara berulang-
ulang (Control Disease Center: National
Center for Injury Prevention and Control,
2014). Bullying adalah bentuk agresivitas
yang dilakukan oleh satu individu maupun
secara berkelompok terhadap individu atau
kelompok lain dengan tujuan mendominasi
(dominate), menyakiti (hurt), atau
mengasingkan pihak lain (exclude another)
(Praningtyas, 2010).
Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI) tahun 2014 mencatat bahwa dari total
pengaduan bullying, yang terjadi di bidang
pendidikan sebanyak 1.480 kasus. Bullying
yang disebut KPAI sebagai bentuk kekerasan
di sekolah, mengalahkan tawuran pelajar,
diskriminasi pendidikan ataupun aduan
pungutan liar (Republika, 2014).
KPAI menemukan bahwa anak
mengalami bullying di lingkungan sekolah
sebesar (87.6%). Dari angka (87.6%) tersebut,
(29.9%) bullying dilakukan oleh guru,
(42.1%) dilakukan oleh teman sekelas, dan
(28.0%) dilakukan oleh teman lain kelas
(Prima, 2012). Fenomena perilaku bullying
merupakan bagian dari kenakalan remaja dan
diketahui paling sering terjadi pada masa-
masa remaja, dikarenakan pada masa ini
remaja memiliki egosentrisme yang tinggi
(Edwards, 2006).
Secara garis besar faktor yang
mempengaruhi perilaku bullying menurut
Tumon (2014) yaitu faktor keluarga, faktor
sekolah, faktor teman sebaya. Menurut
Usman (2013) beberapa faktor yang menjadi
pemicu perilaku bullying pada remaja seperti
jenis kelamin, tipe kepribadian anak,
kepercayaan diri, iklim sekolah serta peranan
kelompok/teman sebaya.
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Jenis kelamin merupakan hal yang
sangat penting bagi individu sebagai sebuah
“identitas” (Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan, 2008). Perilaku bullying dapat
ditemukan baik pada anak laki-laki maupun
anak perempuan akan tetapi intensitasnya
dipengaruhi oleh proses sosialisasi yang
mereka terima, bukan karena adanya
perbedaan tingkat keberanian dan ukuran fisik
(Coloroso, 2006).
Perilaku bullying juga dipengaruhi
oleh tipe kepribadian individu, umumnya
cenderung terjadi pada pada remaja dengan
tipe kepribadian extrovert (Utomo, 2013).
Orang yang extrovert sangat berbahaya bagi
individu, apabila ikatan dengan dunia luar
terlampau kuat, sehingga ia tenggelam dalam
dunia objektif, kehilangan dirinya, atau asing
terhadap dunia subjektifnya sendiri (Zaman,
2009).
Faktor internal lainnya yaitu
kepercayaan diri yang berhubungan dengan
perilaku bullying. Hervita (2005) menyatakan
bahwa percaya diri ialah suatu sikap atau
perasaan yakin akan kemampuan diri sendiri
sehingga orang yang bersangkutan tidak
merasa cemas dalam bertindak, merasa bebas,
tidak malu dan tertahan serta mampu
bertanggung jawab atas perbuatannya.
Mereka yang memiliki kepercayaan
diri cenderung akan memandang segala hal
secara positif dan baik, kemampuan untuk
berpendapat dan mengambil keputusan yang
berani tanpa rasa takut akan di tolak dan
dikucilkan. Individu dengan kepercayaan diri
tinggi lebih terkontrol emosinya dan mampu
mengikuti perkembangan yang terjadi pada
dalam dirinya (Mastuti, 2008).
Pada kelompok faktor eksternal yang
berhubungan dengan perilaku bullying yaitu
iklim sekolah. Monrad et al (2008)
mengungkapkan adapun aspek-aspek iklim
sekolah meliputi lingkungan belajar,
lingkungan fisik dan sosial, hubungan antara
rumah dan sekolah, dan keamanan sekolah.
Lingkungan sekolah yang bersih, manajemen
atau perilaku yang baik yang tercipta di dalam
maupun di luar kelas serta hubungan
interpersonal antara guru dan siswa yang baik
akan menciptakan suasana atau iklim sekolah
baik.
Menurut Hoffman, Hutchinson dan Reiss
(2009) bahwa dengan lingkungan belajar yang
optimal akan menghasilkan manfaat dalam
hubungannya terhadap perkembangan
karakter, akademik, dan kecerdasan
emosional, semakin baik iklim sekolah maka
cenderung perilaku bullying akan semakin
rendah terjadi.
Faktor dukungan sosial juga
berhubungan dengan perilaku bullying.
Dukungan sosial menurut Sarason (1983,
dalam Nathania & Goodwin, 2012)
merupakan kenyamanan secara fisik dan
psikologis yang diberikan orang lain baik
teman sebaya (peer), keluarga, tetangga
maupun pasangan yang terjadi melalui adanya
interaksi sosial. O’Brien (1996, dalam
Nathania & Goodwin 2012) berpendapat
bahwa teman sebaya adalah sumber dukungan
utama yang menyeluruh bagi remaja.
Bierman et al (1993, dalam Usman,
2013) mengemukakan bahwa umumnya jika
terdapat siswa yang ditolak oleh teman sebaya
mereka akan lebih suka berdebat,
mengganggu teman yang lain, tidak
mempunyai rasa malu, kaku dan secara sosial
tidak sensitif, siswa akan cenderung
berperilaku agresi atau bullying.
Perilaku bullying tidak hanya dalam
bentuk fisik yang bisa terlihat jelas, tetapi
bentuk bullying yang tidak terlihat secara
langsung dapat berdampak serius.  Misalnya,
ketika ada siswa yang dikucilkan, difitnah,
dipalak, dan masih banyak lagi kekerasan lain
yang termasuk dalam perilaku bullying
(Djuwita, 2006).
Dalam International Journal of
Special Education (Carter & Spencer, 2006)
menyatakan bahwa beberapa dampak yang
muncul terkait perilaku bullying dilihat dalam
lingkungan sekolah seperti terjadinya
penurunan nilai yang signifikan, ketakutan,
ansietas, depresi, menghindari lingkungan
sosial, melarikan diri bahkan timbulnya
keinginan bunuh diri.
Hasil survey pendahuluan yang
dilakukan di SMAN 7 Pekanbaru dengan
membagikan kuesioner sederhana kepada 10
siswa, telah ditemukan sebanyak 9 dari 10
orang siswa mengaku pernah melakukan
bullying. Perilaku bullying yang paling sering
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dilakukan adalah dengan cara verbal yaitu
mengejek, menjuluki dengan julukan yang
tidak baik dan menyebar gossip. Bullying
secara fisik yang paling sering ditemukan
adalah memukul, mendorong, meninju,
melempar dan menjambak.
Berdasarkan fenomena yang telah
diuraikan tersebut, bahwa perilaku bullying
terjadi di kehidupan pergaulan remaja
terutama di lingkungan sekolah, maka peneliti
tertarik untuk mengetahui “faktor-faktor yang
berhubungan dengan perilaku bullying pada
remaja”. Penelitian ini bermanfaat agar dapat
mengidentifikasi lebih jauh resiko terjadinya
perilaku bullying pada remaja sebelum
menyebabkan dampak yang negatif dan dapat
menjadi sumber informasi dalam
pengembangan ilmu keperawatan.
METODOLOGI PENELITIAN
Desain penelitian ini adalah deskriptif
korelasi dengan rancangan cross sectional
yaitu penelitian yang menekankan pada waktu
pengukuran atau observasi data variabel
independen dan dependen hanya satu kali
pada satu saat (Nursalam, 2011). Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku bullying
pada remaja.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh remaja putra dan putri siswa di SMA
Negeri 7 Pekanbaru yang berjumlah 472
siswa.
Sampel pada penelitian ini adalah
remaja yang berusia 15-19 tahun dan
bersekolah di SMA Negeri 7 Pekanbaru yaitu
sebanyak 83 responsen. Instrumen pada
penelitian ini adalah lembar kuesioner
perilaku bullying, kuesioner tipe kepercayaan
diri, kuesioner MBTI, kuesioner school
climate, kuesioner dukungn sosial teman
sebaya yang telah dimodifikasi dan dilakukan
uji validitas.
Pengumpulan data dilakukan di SMA
Negeri 7 Pekanbaru. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
proportionate stratified random sampling.
Peneliti melakukan pemilihan sampel
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.
Responden yang telah menandatangani
informed consent akan mengisi ke lima
kuesioner yaitu perilaku bullying, tipe
kepribadian, kepercayaan diri, iklim sekolah
dan dukungan sosial teman sebaya yang telah
disediakan.
Analisa data pada penelitian ini adalah
univariat dan bivariat. Analisa univariat
dilakukan untuk melihat karakteristik
responden meliputi usia, jenis kelamin,
gambaran perilaku bullying dan gambaran
jenis perilaku bullying. Analisa bivariat
menggunakan chi square untuk melihat
adanya hubungan antara variabel dependent
dengan variabel independent.
HASIL PENELITIAN




























Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 83
responden di SMA Negeri 7 Pekanbaru yang
diteliti, sebagian besar responden berjenis
kelamin laki-laki yaitu sebanyak 47 orang
(56,6%) dan sebagian besar responden berada
pada usia 16 tahun yaitu sebanyak 44 orang
(53,0%).
Tabel 2
Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan
Perilaku Bullying








Tabel 2 menunjukkan dari 83
responden di SMA Negeri 7 Pekanbaru yang
diteliti, mayoritas memiliki perilaku bullying
tinggi yaitu sebanyak 42 responden (50,6%).
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Tabel 3
















Tabel 3 menunjukkan bahwa dari total
83 responden di SMA Negeri 7 Pekanbaru
yang diteliti, sebagian besar perilaku bullying
yang dilakukan adalah secara fisik yaitu
sebanyak orang 46 responden (55,4% ).
2. Analisa bivariat
Tabel 4

























Total 42 50,6 41 49,4 83 100
Tabel 4 menunjukkan dari 83
responden di SMA Negeri 7 Pekanbaru yang
diteliti, menunjukkan bahwa remaja laki-laki
mayoritas memiliki perilaku bullying tinggi
yaitu sebanyak 31 orang (66,0%)
dibandingkan dengan remaja perempuan yaitu
sebanyak 11 responden (30,6 %). Hasil uji chi
square menunjukkan p value=0,003< α (0,05)
yang berarti Ho ditolak sehingga dapat
disimpulkan ada hubungan yang signifikan
antara jenis kelamin dengan perilaku bullying
pada remaja
Tabel 5









n % n % n %
Introvert 13 35,1 24 54,9 37 100 0,021
Ekstrovert 29 63,0 17 37,0 46 100
Total 42 50,6 41 49,4 83 100
Tabel 5 menunjukkan bahwa dari 83
responden di SMA Negeri 7 Pekanbaru yang
diteliti, sebagian besar memiliki tipe
kepribadian ekstrovert, yaitu sebanyak 29
responden (63,0 %) dibandingkan remaja
dengan kepribadian introvert yang memiliki
perilaku bullying tinggi yaitu sebanyak 13
responden (35,1%). Hasil uji chi square
menunjukkan p value =0,021< α (0,05) yang
berarti Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan
ada hubungan yang signifikan antara tipe
kepribadian dengan perilaku bullying pada
remaja
Tabel 6
Hubungan kepercayaan diri dengan perilaku
bullying
Tabel 6 menunjukkan bahwa dari 83
responden di SMA Negeri 7 Pekanbaru yang
diteliti, mayoritas yang memiliki kepercayaan
diri rendah memiliki perilaku bullying tinggi
yaitu sebanyak 23 responden (65,7%)
dibandingkan dengan responden dengan
kepercayaan diri tinggi yang memiliki
perilaku bullying tinggi yaitu sebanyak 19
responden (24,3%). Hasil uji chi square
menunjukkan p value = 0,033 < α (0,05)
yang berarti Ho ditolak sehingga dapat
disimpulkan ada hubungan yang signifikan
antara kepercayaan diri dengan perilaku
bullying pada remaja.
Tabel 7
Hubungan iklim sekolah dengan perilaku
bullying
Tabel 7 menunjukkan bahwa dari 83
responden di SMA Negeri 7 Pekanbaru yang
diteliti, mayoritas remaja memiliki perilaku
bullying tinggi pada iklim sekolah yang buruk
yaitu 14 responden (63,7 %) dibandingkan
dengan iklim sekolah yang baik sekali yaitu 8
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Total 42 50,6 41 49,4 83 100
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menunjukkan p value=0,032 < α (0,05) yang
berarti Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan
ada hubungan yang signifikan antara iklim
sekolah dengan perilaku bullying pada
remaja.
Tabel 8










n % n % n %
Positif 6 17,1 29 82,9 35 100
0,000Negatif 36 75,0 12 25,0 48 100
Total 42 50,6 41 49,4 83 100
Tabel 8 menunjukkan bahwa dari 83
responden di SMA Negeri 7 Pekanbaru yang
diteliti, mayoritas remaja dengan dukungan
sosial negatif memiliki perilaku bullying
tinggi yaitu 36 responden (75,0%)
dibandingkan remaja dengan dukungan sosial
teman sebaya positif yaitu 6 responden (17,1
%). Hasil uji chi square menunjukkan p value
= 0,000< α (0,05) yang berarti Ho ditolak
sehingga dapat disimpulkan ada hubungan
yang signifikan antara dukungan sosial teman
sebaya dengan perilaku bullying pada remaja.
PEMBAHASAN
1. Karakteristik responden
Hasil penelitian yang dilakukan pada
83 responden diperoleh hasil sebagian
besar responden di SMA Negeri 7
Pekanbaru berjenis kelamin laki-laki
yaitu sebanyak 47 orang (56,6 %). Hal ini
dikarenakan mayoritas siswa laki-laki di
SMA Negeri 7 Pekanbaru yang memiliki
perilaku bullying berada di rentang usia
remaja (15-17 tahun).
Menurut penelitian Damantari (2011)
bahwa remaja laki-laki lebih dominan
meiliki perilaku bullying lebih tinggi
dibandingkan dengan perempuan.
Kecenderungan remaja laki-laki
melakukan bullying karena perilaku
bullying dipersepsikan sebagai suatu
mekanisme dalam menjalin interaksi
dengan teman sebayanya, berbeda dengan
perempuan yang mengganggap bahwa
bullying merupakan tindakan yang
membahayakan bagi orang lain sehingga
cenderung memilih untuk menghindari
perilaku tersebut (Silva, Mendonça,
Nunes & Abadio de Oliveira, 2013).
Ditinjau dari karakteristik usia
didapatkan bahwa dari 83 orang
responden diidentifikasi berada pada usia
15-17 tahun, dan sebagian besar
responden dengan perilaku bullying di
SMA Negeri 7 Pekanbaru berada pada
usia 16 tahun yaitu sebanyak 44 orang
(53,0%). Menurut Puspitasari, Zaenal dan
Dian (2010) pada usia 15 tahun mulai
terlihat onset perilaku bullying ditinjau
melalui jumlah korban bullying yang
awalnya hanya sebanyak 40 orang
(23,95%), kemudian mencapai puncak
diusia 16 tahun dimana jumlah korban
bullying bertambah sebanyak 56 orang
(33,53%) dan diusia 17 tahun turun
menjadi sebanyak 41 orang (24,55%).
Hal ini dapat diartikan peristiwa perilaku
bullying akan mulai berkurang sejalan
dengan pertambahan usia. Rentang usia
12-16 tahun diyakini lebih rentan
perilaku bullying, sebab di usia ini
perilaku bullying anak akan mulai
muncul (Slonje dan Smith, 2007).
Gambaran perilaku bullying
berdasarkan hasil penelitian didapatkan
bahwa sebagian besar cenderung
berperilaku bullying tinggi yaitu
sebanyak 42 responden (50,6%).
Indonesia kini sangat rentan akan
perilaku bullying dan berada pada
peringkat kedua dunia sebagai negara
dengan tingkat bullying yang tinggi dari
40 negara yang disurvey (Latitude News,
2012). Hasil survei dari Plan Indonesia
tentang perilaku kekerasan di sekolah
mengungkapkan 67,9 % responden
menganggap telah terjadi kekerasan di
sekolah, berupa kekerasan verbal,
psikologis, dan fisik (Rogamelia, 2014).
Hal ini diakibatkan atas kurangnya
perhatian dan sikap proaktif dalam
menanggulangi perilaku bullying
terutama di sekolah.
Jenis perilaku bullying yang terjadi
pada responden di SMA Negeri 7
Pekabaru sebagian besar bersifat fisik
yaitu 46 (55,4 %). Perilaku bullying fisik
adalah perilaku penindasan melibatkan
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kontak fisik seperti memukul, menjitak,
menendang, melempar dan meludahi.
Mayoritas perilaku bullying fisik ini
disebabkan responden yang melakukan
bullying didominasi oleh remaja laki-laki.
Berdasarkan penelitian Karina (2013)
perilaku bullying fisik cenderung terjadi
dikalangan remaja laki-laki. Mayoritas
perilaku bullying secara fisik ini
disebabkan responden yang melakukan
bullying didominasi oleh remaja laki-laki.
2. Hubungan jenis kelamin dengan perilaku
bullying pada remaja
Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh bahwa remaja laki-laki
mayoritas memiliki perilaku bullying
tinggi yaitu sebanyak 31 orang (66,0 %).
Santrock (2001 dalam Suwil, 2013)
menyebutkan penindasan (bullying)
merupakan angka yang signifikan di
dalam kehidupan siswa. Bullying turut
melibatkan perilaku agresif (Rigby,
2004). Banyaknya perilaku bullying yang
terjadi ditemukan terutama di kalangan
remaja berjenis kelamin laki-laki.
Anak laki-laki walaupun ditemukan
cenderung menggunakan penindasan
fisik lebih sering daripada anak
perempuan, tetapi anak perempuan lebih
dominan menggunakan penindasan
verbal lebih banyak dari pada anak laki-
laki. Perbedaan ini lebih berkaitan
dengan sosialisasi laki-laki dan
perempuan dalam budaya kita daripada
dengan keberanian fisik dan ukuran
(Abdullah, 2013).
Ditinjau dari karakter berdasarkan
jenis kelamin laki-laki memiliki karakter
maskulin seperti rasional, tegas,
persaingan, sombong, orientasi dominasi,
perhitungan, agresif, obyektif dan fisikal.
Sementara karakter perempuan lebih
feminin seperti emosional,
fleksibel/plinplan, kerjasama, selalu
mengalah, orientasi menjalin hubungan,
menggunakan insting, pasif, mengasuh
dan cerewet (Rostyaningsih, 2010).
Berdasarkan teori dan penelitian terkait
yang dipaparkan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa laki-laki memiliki
kecenderungan berperilaku bullying
terutama kontak secara fisik
dibandingkan perempuan, dikarenakan
adanya karakter maskulin dan agresi
pada remaja laki-laki.
3. Hubungan tipe kepribadian dengan
perilaku bullying pada remaja
Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh bahwa remaja dengan tipe
kepribadian ekstrovert, mayoritas
memiliki perilaku bullying tinggi yaitu
sebanyak 29 responden (63,0 %). Hasil
uji statistik menggunakan uji chi square
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara tipe kepribadian
dengan perilaku bullying pada remaja (p
value=0,021<α).
Secara singkat Eysenck & Wilson
(1992, dalam Sinuraya, 2009) juga
beranggapan bahwa tipe kepribadian
ekstrovert cenderung lebih terbuka
terhadap lingkungan, aktif, bersikap lebih
agresif bahkan bertindak tanpa berfikir
panjang dan cenderung impulsif. Berbeda
dengan individu yang introvert
cenderung tertutup terhdap lingkungan
dan pasif. Sehingga umunya perilaku
agresi atau bullying tampak pada
individu yang memiliki tipe kepribadian
ekstrovert.
Hal ini selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Utomo (2013) pada
siswa-siswi di SMA Salatiga ditemukan
hasil bahwa jumlah siwa dengan
kepribadian introvert dan ekstrovert
sama-sama berpeluang untuk mengalami
perilaku bullying maupun menjadi pelaku
bullying, 10 siswa yang yang berpotensi
mengalami dan melakukan bullying
diantaranya adalah yang memiliki tipe
kepribadian ekstrovert.
4. Hubungan kepercayaan diri dengan
perilaku bullying pada remaja
Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh bahwa remaja dengan
kepercayaan diri yang rendah mayoritas
memiliki perilaku bullying tinggi yaitu
sebanyak 23 responden (65,7%). Uji chi
square menunjukkan bahwa terdapat
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hubungan yang signifikan antara
kepercayaan diri dengan perilaku
bullying pada remaja (p value=0,033<α).
Percaya diri diyakini termasuk
salah satu faktor yang mempengaruhi
perilaku agresif pada remaja (Santosa &
Satiadarma, 2005). Schwarzer dan Born
(Santosa & Satiadarma, 2005)
mendefinisikan rasa percaya diri sebagai
keadaan dimana seseorang mampu
mengendalikan segala perilaku dirinya,
mampu menampilkan suatu aktivitas
tertentu serta mempunyai kontrol diri
yang baik. Remaja yang mempunyai rasa
percaya diri yang tinggi akan berperilaku
positif seperti yang diinginkannya
(terkontrol).
Penelitian yang dilakukan oleh
Tunjung (2009) pada siswa kelas X di
SMK Bhakti Nusantara Mranggen
menunjukkan  bahwa ada hubungan
antara perilaku bullying dengan
kepercayaan diri siswa kelas X di SMK
Bhakti Nusantara Mranggen. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kepercayaan
diri termasuk dalam faktor yang
berhubungan dengan kecenderungan
terjadinya perilaku bullying pada remaja.
5. Hubungan iklim sekolah dengan perilaku
bullying pada remaja
Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh bahwa pada iklim sekolah yang
kurang maka mayoritas remaja memiliki
perilaku bullying tinggi yaitu 14
responden (63,7 %). Hasil uji satistik
menunjukkan bahwa (p value= 0,036<α).
Adeyemi (2008) mengungkapkan
bahwa iklim sekolah adalah sebuah
sistem di mana anggota-anggotanya
saling berinteraksi dan interaksi tersebut
dapat mempengaruhi sikap, kepercayaan,
nilai-nilai, motivasi dan perilaku
anggota-anggotanya. Sekolah adalah
sebuah organisasi yang memiliki tujuan-
tujuan objektif yang ingin dicapai dan
untuk mencapai tujuan yang objektif
tersebut diperlukan iklim sekolah yang
baik.
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Magfirah dan
Rachmawati (2010) mengenai iklim
sekolah terhadap bullying menyimpulkan
bahwa semakin negatif iklim sekolah
semakin tinggi pula kecenderungan
perilaku bullying terjadi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa iklim sekolah
merupakan salah satu faktor yang
berhubungan dengan terjadinya perilaku
bullying pada remaja.
6. Hubungan dukungan sosial teman sebaya
dengan perilaku bullying pada remaja
Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh bahwa dukungan sosial teman
sebaya yang negatif maka mayoritas
remaja memiliki perilaku bullying tinggi
yaitu 36 responden (75,0 %). Hasil
statistik menunjukkan adanya hubungan
antara dukungan sosial teman sebaya
terhadap bullying (p value= 0,000<α).
Pada masa remaja hubungan
persahabatan serta dukungan sebaya
sangatlah penting sehingga ada
kecenderungan mandiri dan tidak
tergantung pada orangtua serta berusaha
dekat dengan teman-temannya untuk
mendapatkan dukungan sosial.
Hubungan teman sebaya yang tidak sehat
serta kurangnya dukungan dari
lingkungan sosial akan berdampak
signifikan pada resiko terjadinya perilaku
bullying (Hong & Espelage, 2012).
Menurut Ladd dan Asher, (1995, dalam
Tarsidi 2012) adanya interaksi antara
teman sebaya dapat memperkenalkan
kepada anak perilaku saling memberi dan
menerima, yang sangat penting untuk
memupuk sosialisasi dan menekan
agresi.
Berdasarkan penelitian Pratiwi,
Puspita dan Rosalina (2012) bahwa,
responden dengan peran sebaya
mendukung perilaku bullying sebagian
besar mempunyai perilaku bullying
dalam kategori ringan yaitu sebanyak 17
responden (43,6 %) sementara responden
dengan peran sebaya tidak mendukung
perilaku bullying sebagian besar yaitu
sebanyak 15 responden (51,7 %)
mempunyai perilaku tidak bullying.
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Rodkin et al (2000, dalam Usman,
2013) Siswa yang melakukan perilaku
bullying disebabkan oleh tekanan dari
teman sebaya agar dapat diterima dalam
kelompoknya. Kurangnya dukungan
positif teman sebaya menyebabkan
remaja merasa tidak dibutuhkan terutama
bagi mereka yang tidak popular
dikalangan sosialnya (ditolak oleh teman
sebaya) cenderung memiliki perilaku
agresi atau bullying yang tinggi.
Berdasarkan teori diatas maka
dapat disimpulkan bahwa dukungan
sosial teman sebaya memiliki pengaruh
dalam membentuk perilaku anak
terutama di usia remaja yang umumnya
mulai menunjukkan kemandirian dan




Setelah dilakukan penelitian mengenai
faktor-faktor yang berhubungan dengan
perilaku bullying maka hasil menunjukkan
bahwa sebagian besar responden berjenis
kelamin laki-laki yaitu sebesar 47 responden
(56,6%). Mayoritas responden berusia 16
tahun sebanyak 44 orang (53,0 %). Jenis
perilaku bullying yang dilakukan oleh
responden sebagian besar adalah secara fisik
(55,4%) dan sebagian besar responden
cenderung memiliki perilaku bullying tinggi
(50,6 %).
Pada analisa bivariat menggunakan
analisa chi square maka hasil menunjukkan
bahwa pada faktor internal individu antara
lain; jenis kelamin diperoleh p value= 0,003
(p<α) dengan makna terdapat hubungan
antara jenis kelamin dengan perilaku bullying.
Hasil statistik pada  faktor tipe kepribadian
diperoleh p value= 0,021 (p<α) dengan makna
terdapat hubungan antara tipe kepribadian
dengan perilaku bullying dan faktor
kepercayaan diri diperoleh p value= 0,033,
(p<α) dengan makna terdapat hubungan
antara kepercayaan diri dengan perilaku
bullying,
Hasil statistik pada faktor eksternal
individu antara lain; pada faktor iklim sekolah
diperoleh p value= 0,036 (p<α) dengan makna
terdapat hubungan antara iklim sekolah
dengan perilaku bullying dan pada faktor
dukungan sosial teman sebaya diperoleh p
value= 0,000 (p<α), dengan makna terdapat
hubungan antara dukungan sosial teman
sebaya dengan perilaku bullying.
Saran
Bagi perkembangan ilmu keperawatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah ilmu bagi institusi pendidikan
terutama dibidang kesehatan keperawatan
jiwa, anak dan keluarga agar dapat terus
mengembangkan penelitian tentang aspek
psikologis pada remaja, membentuk kegiatan
terkait upaya preventif perilaku bullying dan
perilaku kenakalan ramaja lainnya. Bagi
instansi pendidikan termasuk sekolah di
Pekanbaru untuk terus meningkatkan
pelaksanaan kegiatan pembinaan, serta
pengawasan terhadap adanya perilaku
bullying yang lebih membahayakan dan
menjadikan kegiatan-kegiatan konseling
disekolah untuk memfasilitasi pengembangan
kemampuan diri yang lebih baik.
Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat
melakukan penelitian lebih mendalam pada
remaja dengan perilaku bullying dan
menemukan faktor-faktor lain yang
mendukung terjadinya perilaku bullying
sehingga dapat menjadi evidence based dalam
menanggulangi permasalahan seputar remaja.
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